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SEBAGAI PEWARNA RAMBUT PIRANG DALAM SEDIAAN GEL
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian kombinasi ekstrak kayu secang dan ekstrak kulit buah manggis
dengan tujuan menghasilkan pewarna rambut pirang dalam sediaan gel. Kayu secang dan
kulit buah manggis yang digunakan ialah dalam bentuk serbuk. Ekstraksi yang dilakukan
1alah metode maserasi. Tahapan awal pemilihan pelarut yang tepat antara pelarut air yaitu
dapar pH 3, dapar pH 7, dapar pH 10, dan pelarut etanol pada kayu secang dan kulit buah
manggis. Dilakukan pencampuran ekstrak kayu secang dan kulit manggis diperoleh 16
ekstrak campuran, diambil 5 ekstrak campuran berwarna merah dan dipilih 3 ekstrak
campuran optimal. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dalam Waterbath. Dar1 masing-masing
ekstrak campuran dibuat 3 formula pewarna rambut yang berbeda. Warna pirang yang
memenuhi standar pH dan seragam pada setiap pengujian yaitu pengujian warna yang
dihasilkan, pengujian terhadap pencucian, pengujian terhadap smar matahari 1alah ekstrak
campuran ke-3 dengan warna pirang madu. Warna pirang madu yang termasuk pewarna semi
permanen yaitu formula 1 dan 2. Warna pirang madu yang termasuk pewarna temporer yaitu
formula 3

Kata kunci :ekstrak kayu secang, ekstrak kulit buah manggis, pewarna rambut, pirang madu
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PENDAHULUAN

Mitsu menyatakan bahwa kosmetik memuiliki
sejarah panjang dalam kehidupan manusia.
Berdasarkan hasil penggalian arkeologi,
diketahui bahwa kosmetik telah digunakan
oleh manusia yang hidup pada zaman dahulu
(Risnawati, 2012). Dan didukung menurut
Barel (2009) bahwa kosmetik sudah
digunakan sejak 3000 tahun lalu dibuktikan
dengan adanya lukisan gua  vyang
menggambarkan penggunaan kosmetik dasar
untuk  perhiasan tubuh dalam ritual

pernikahan dan proses berburu (Widyansari,
2015).

Salah satu kosmetika yang sering digunakan
selain pewarna bibir ialah pewarna rambut.
Akan tetapr ada beberapa mformasi yang
menyatakan pewarna rambut yang ada
dipasaran menyebabkan alergi seperti gatal
pada kulit rambut bahkan pembengkakkan
pada daerah wajah seperti yang disiarkan
melalur  website detikhealth oleh Sharoon
Natalia pada har1 kamis tanggal 22 Oktober
2015 pukul 07:12 WIB seorang wanita
mengalami  alergi  yaitu pembengkakkan
wajah setelah pemakaian pewarna rambut hal
in1  terjadi  karena mengandung para-
phenylenediamine (PPD). Menurut Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM RI) pemakaian p-
phenvlenediamine tidak boleh melebihi 2%

sebagai oksidator dalam sediaan pewarna
rambut (BPOM RI, 2011).

Kombinasi ekstrak kulit buah Manggis
(Garcinia mangostana L.) dengan kayu
secang (Caesalpinia sappan L.) menjadi
pilihan karena kayu Secang (C. sappan L.)
mengandung senyawa Brazilin yang jika
terkena sinar matahari berubah menjadi
Brazilien @ yang  merupakan  senyawa
[soflavonoid vyang memberikan warna
kuning pada pH rendah ( 2-5), warna merah
tajam pada pH netral 6-7 dan semakin merah
keunguan jika pH nya meningkat. Adapun
Kulit Manggis (G. mangostana L)
mengandung antosianin yang merupakan
senyawa flavonoid dan menghasilkan warna
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yang berbeda pula pada berbagai pH dimana
pada pH 1 — 2 menghasilkan warna merah,
warna ini yang paling stabil dan dominan.
Pada pH di atas 4 menghasilkan warna
kuning, biru, dan tidak berwarna (Seafeast

Center, 2012). Kedua senyawa 1ini
merupakan kelompok senyawa tlavonoid
sehingga berfungsi sebagai antioksidan
(Miryanti, 2011)

METODE

Penelitian ini didasarkan metoda

cksperimental sungguhan (true experimental)
di Laboratorium dengan beberapa tahap
kerja. Tahap kerja yang digunakan pada
penelitian in1 meliputi :

1. Persiapan sampel tumbuhan

Z, Pemilihan Pelarut yang Tepat
Serbuk Kayu Secang dan serbuk Kulit
Manggis masing — masing diekstraksi
dengan pelarut pH 3, pH 7, pH 10 dan
pelarut etanol dengan konsentrasi ekstrak
10% pada suhu 70 °C selama 20 menit.
Setelah masing-masing ekstrak terbentuk
dilakukan pencampuran sebanyak masing-
masing 1 mL untuk mendapatkan ekstrak
pencampuran berwarna merah.

3.Ekstraksi dan Pemekatan

Masing-masing ekstrak dibuat konsentrasi
10% dengan pelarut yang tepat tadi pada
suhu 70 °C selama 20 menit lalu dipekatkan
dalam Water Bath sampai terbentuk ekstrak
kental.

4.Pembuatan pewarna rambut

Pembuatan pewarna rambut. Pertama
Natrium CMC ditambahkan aquades diaduk
sampai terbentuk basis gel. Dalam mortir
terpisah ekstrak ditambahkan gliserin dan
EDTA diaduk sampai homogen. Setelah
keduanya homogen kedua bahan
dicampurkan diaduk sampai homogen. Lalu
dimasukkan ke dalam pot salep

S.Pengujian
5.1. Pengujian
bentuk
Pengujian dilakukan dengan pengamatan
visual

5.2. Pengujian pH

stabilitas warna,bau,dan
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Pengukuran pH dilakukan dengan jalan
indikator pH Universal dicelupkan ke dalam
masing-masing sediaan pewarna rambut.
Pengujian dilakukan setiap 2 har1 sekali
dalam 14 hari.
5.3. Pengujian
dihasilkan

Rambut pirang direndam dengan pewarna
rambut selama 1 sampai 4 jam, Setelah 1 jam
direndam, sebagian rambut dikeluarkan lalu
dicuci,  dikeringkan dan  dipisahkan.
Demikian dilakukan untuk rambut yang
direndam selama 2 jam, 3 jam dan 4 jam.
masing-masing  diamati  warna  yang
terbentuk sesuai dengan waktu perendaman.

stabilitas warna vyang

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Stabilitas warna, bau, dan bentuk
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5.4. Pengujian stabilitas warna terhadap
pencucian

Rambut pirang yang telah diberi gel pewarna
rambut dengan perendaman 4 jam dicucl
dengan mengunakan 1 tetes shampo cussons
baby dikeringkan, Pencucian ini dilakukan
setiap 2 hari sekali selama 14 hari. Diamati
setelah berapa kali pencucian terjadi
perubahan warna setelah pencucian

5.5. Pengujian stabilitas warna terhadap
matahari

Rambut pirang yang telah direndam dengan
pewarna rambut selama 4 jam, dibilas bersih
dibiarkan terkena sinar matahari langsung
selama 3 jam.

a. Ekstrak campuran 1 (Ekstrak secang pH 10 + ekstrak kulit manggis pH 10)

F1 F2 F3
Bentuk Gel Gel Gel
Bau Khas Khas Khas
Warna Jingga Jingga kecoklatan tua Coklat kemerahan

b. Ekstrak campuran 2 ( Ekstrak Secang pH 7 + ekstrak kulit manggis pH 10 )

F1l F2 F3
Bentuk Gel Gel Gel
Bau Khas Khas Khas
Warna Jingga Tua Coklat kemerahan Coklat
g Ekstrak campuran 3 (Ekstrak Secang pH 10 + ekstrak kulit manggis pH 7)
Fl F2 F3
Bentuk Gel Gel Gel
Bau Khas Khas Khas
Warna Jingga kecoklatan | Jingga kecoklatan muda | Jingga kecoklatan
tua
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2. Pengujian pH
_ N Ekstrak Ekstrak Ekstrak

Hari | Eenguyian Campuran 1 Campuran 2 Campuran 3

ke ke Fl F2 F3 F1 F2 F3 |F1 |F2 F3
0 1 7 7 8 7 fi 7 6 6 6
7 7 7 7 g 7 7 L 6 6 6
10 6 [ 8 8 i 7 T 6 6 6
13 7 7 g 8 7 7 7 6 6 6
14 |8 7 3 8 |7 I /A I Y

pH pada setiap formula ada pada rentang 6-8,
terjadi ketidaksesuain pada formula ke 3
ekstrak campuran pertama ( secang pH 10 +
kulit manggis pH 10) vaitu 8 dengan pH
yang seharusnya untuk kulit kepala yaitu 4,5
— 6,5. pH basa m1 akan menyebabkan kulit

kepala bersisik dan gatal-gatal.
penyimpanan 6 hari1 pH formula kedua pada
ekstrak campuran pertama terjadi perubahan
pH menjadi 8. Untuk formula lainnya tetap
stabil dari hari ke 0 sampai hari ke 14.

Setelah

3. Pengujian stabilitas warna yang dihasilkan

Ekstrak Campuran 1 Ekstrak Campuran 2 Ekstrak Campuran 3

J

] F2 F3 F1 | F2 F3 | FI F2 F3

1 Pirang Pirang Pirang Pirang | Pirang Pirang | Pirang Pirang Pirang
bercahava | keemasan | keemasan | madu | keemasan | madu | keemasan | keemasan | madu
Pirang Pirang Pirang Pirang | Pirang Pirang | Pirang Pirang Pirang

2 keemasan | keemasan | madu madu | keemasan | madu | madu madu madu

3 Pirang Pirang Pirang Pirang | Pirang Pirang | Pirang Pirang Pirang
bercahava | keemasan | madu madu | madu madu | keemasan | madu madu
Pirang Pirang Pirang Pirang | Pirang Pirang | Pirang Pirang Pirang

? madu keemasan | madu madu | madu madu | madu madu madu

Pengujian stabilitas

warna yang dihasilkan
untuk mendapatkan waktu yang tepat berapa
lama rambut harus kontak dengan sediaan
gel pewarna rambut untuk mendapatkan
warna yang diinginkan. Warna yang hampir
seragam terbentuk pada perendaman 4 jam
pada formula 1-3 dengan ekstrak kedua dan
pada formula 1-3 dengan ekstrak ketiga yaitu
pirang madu.
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4. Pengujian stabilitas warna terhadap pencucian

E_[il Pininc Ekstrak Campuran 1 Ekstrak Campuran 2 Ekstrak Campuran 3

; an ke F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3

I Pirang Pirang Pirang | Pirang Pirang Pirang | Pirang | Pirang | Pirang

0 bercahava | keemasan | Madu | Madu keemasan Madu Madu Madu | Madu

5 2 Tetap Tetap Tetap | Tetap Tetap Tetap Tetap Tetap | Tetap

4 |3 Pudar Pudar Tetap | Pudar Tetap Tetap | Tetap | Tetap | Pudar

6 4 Pudar Pudar Pudar | Pudar Pudar Pudar Pudar Pudar | Pudar

8 5 Pudar Pudar Pudar | Pudar Pudar Pudar Pudar Pudar | Pudar

10 | 6 Pudar Pudar Pudar | Pudar Pudar Pudar Pudar Pudar | Pudar

12 1'7 Pudar Pudar Pudar | Pudar Pudar Pudar Pudar Pudar | Pudar

14 | 8 Pudar Pudar Pudar | Pudar Pudar Pudar Pudar Pudar | Pudar
Pengujian  stabilitas  warna  terhadap rambut semi permanen setelah 3-12 kali
pencucian dilakukan untuk mengetahui pencucian dan temporer setelah 1-2 Kkali
berapa jumlah pencucian vyang tidak pencucian. Dan diperoleh pewarna rambut

mengurangi intensitas warna pada rambut
sehingga dapat diketahui jenis pewarna
rambut yang terbentuk yaitu permanen, semi
permanen, dan temporer. Pewarna rambut

permanen berkurang intensitas warnanya

temporer yaitu F1 dan F2 ekstrak campuran
I, F1 ekstrak campuran 2, F3 ekstrak
campuran 3. Lalu pewarna rambut yang
termasuk semi permanen yaitu F3 ekstrak
campuran ke 1, F2 dan F3 ekstrak campuran

setelah pencucian 12-28 kali, pewarna 2, Fl dan F2 ekstrak campuran 3.
S. Pengujian warna terhadap matahari
a. Ekstrak campuran 1
Jam ke Fl F2 F3
0 Pirang keemasan Pirang keemasan Pirang keemasan
3 tetap tetap tetap
b. Ekstrak campuran 2
Jam ke F1 F2 F3
0 Pirang keemasan Pirang keemasan | Pirang madu
3 tetap tetap ‘ tetap
C. Ekstrak campuran 3
Jam ke Fl FZ F3
0 | Pirang Madu Pirang Madu | Pirang Madu
3 tetap tetap tetap

Pengujian stabilitas warna terhadap matahari untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan
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warna pada rambut jika terlalu lama terpapar
sinar matahari. Karena warna akan
teroksidasi jika terkena cahaya dan panas
ditandai dengan memudarnya warna tersebut.
Hasil yang diperoleh warna tetap pada semua
formula setelah terpapar smar matahari 3
jam.

KESIMPULAN

1. Warna sediaan pewarna rambut yang
terbentuk 1alah warna-warna jingga

2 Warna setelah diaplikasikan pada
rambut 1alah warna-warna pirang

3 Warna pirang yang memenuhi
standar pH dan seragam pada setiap
pengujian  yaltu pengujian warna yang
dihasilkan, pengujian terhadap pencucian,
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pengujian terhadap sinar matahariyaitu
warna pirang maduyang merupakan ekstrak
campuran ke 3 (ekstrak secang pH 10 dan
ekstrak kulit manggis pH 7)

4. Warna pirang madu yang termasuk
pewarna semi permanen yaitu formula 1 dan
2 dan yang termasuk pewarna temporer yaitu
formula 3

SARAN

1. Kulit buah manggis yang
digunakan sebaiknya kulit segar atau basah.
2, Dapar yang dipakai berada pada
rentang sangat asam karena warna ungu pada
kulit manggis keluar pada pH di bawah 2
atau dengan dapar pH 4 karena pH tersebut
menghasilkan warna kuning, biru dan tidak

berwarna pada pH tersebut.
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